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ABSTRACTS

This research aims to determine the effect of Project Based Learning as an implementation of the independent
curriculum on the 21st century skills of biology education students. The research was carried out at the Biology
Education Study Program, Universitas Sembilanbelas November Kolaka on Semester V students taking the
Vertebrate Zoology course. This research design uses a Pretest-Posttest Only Control Group Design with a
research instrument in the form of an essay test designed based on indicators of critical thinking skills and creative
thinking skills. Descriptive analysis shows differences in the scores of students' critical and creative thinking skills
before and after taking part in learning using the Project Based Learning (PjBL) model. The mean post-test score
for critical thinking skills (54.14) was significantly higher than the mean pre-test score (41.67), while for creative
thinking skills, the mean post-test score (52) was also significantly higher than the mean pre-test score (42.10).
Inferential analysis using the Wilcoxon test shows that the significance value for critical thinking skills is 0.000
< 0.05 and for creative thinking skills is 0.002 < 0.05. From these results, it can be concluded that the application
of Project Based Based Learning (PjBL) is effective as an implementation of the independent curriculum for the
21st century skills of biology education students. Thus, it can be concluded that the use of the Project Based
Learning learning model has a positive influence on improving students' critical and creative thinking skills in
the context of biology education.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Project Based Learning sebagai implementasi
kurikulum merdeka terhadap keterampilan abad 21 mahasiswa pendidikan biologi. Penelitian dilaksanakan di
Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Sembilanbelas November Kolaka pada mahasiswa Semester V
yang memprogram mata kuliah Zoologi Vertebrata. Desain penelitian ini menggunakan Pretest-Posttest Only
Control Group Design dengan instrumen penelitian berupa tes essay yang dirancang berdasarkan indikator
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif. Analisis deskriptif menunjukkan perbedaan nilai
keterampilan berpikir kritis dan kreatif mahasiswa sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan
model Project Based Learning (PjBL). Rerata nilai postes keterampilan berpikir kritis (54,14) secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan dengan rerata nilai pretes (41,67), sedangkan pada keterampilan berpikir kreatif, rerata
nilai postes (52) juga secara signifikan lebih tinggi daripada rerata nilai pretes (42,10). Analisis inferensial dengan
uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk keterampilan berpikir kritis adalah 0,000 < 0,05, dan
untuk keterampilan berpikir kreatif adalah 0,002 < 0,05. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa penerapan Project
Based Learning (PjBL) efektif sebagai implementasi Kurikulum Merdeka terhadap keterampilan abad ke-21
mahasiswa pendidikan biologi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Project Based Learning memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif mahasiswa dalam konteks pendidikan biologi.

Kata Kunci: Project Based Learning, Keterampilan Berpikir Kritis, Keterampilan Berpikir Kreatif

PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan di era abad ke-21 menekankan perlunya mahasiswa dapat bersaing dengan
cara meningkatkan pengembangan ilmu pengetahuan dan keterampilan. Keahlian yang esensial untuk diperoleh
oleh mahasiswa adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi (Saavedra & Opfer, 2004) seperti keterampilan berpikir
kreatif dan inovatif, kemampuan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, serta keahlian berpikir metakogniti
(KalelioGlu & Gulbahar, 2014). Keterampilan berpikir kritis dan kreatif dianggap sebagai fondasi utama
pendidikan abad ke-21. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif dapat membekali peserta didik untuk menghasilkan
beragam ide dan argumen, mengajukan pertanyaan, mengidentifikasi kebenaran dalam suatu argumen, bahkan
memungkinkan siswa menjadi terbuka dan responsif terhadap berbagai perspektif. (Kotzer & Elran, 2012).

Pemberdayaan keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang sesuai dengan kebutuhan Revolusi Industri
4.0 dapat dicapai melalui penerapan metode pembelajaran inovatif yang sesuai dengan kurikulum yang telah
ditetapkan. Dalam dua tahun terakhir, perguruan tinggi di Indonesia telah mengeksplorasi kurikulum yang
memberikan peluang besar bagi mahasiswa dalam mengembangkan pemahaman dalam berbagai bidang ilmu yang

92


mailto:miswanditendrita93@gmail.com

ulidawa Vol.4, No.2, November 2023

esensial. Penyusunan kurikulum ini merujuk pada inisiatif Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang dikenal
dengan sebutan Merdeka Belajar — Kampus Merdeka (MBKM). (Kemendikbud, 2020). Esensi dari konsep
merdeka belajar, menurut pemikiran tokoh bangsa, adalah kebebasan memperoleh pengalaman belajar dengan
memandang manusia sebagai bagian dari kodratnya. (Pangestu & Rochmat, 2021).

Kurikulum Merdeka menekankan pada pembentukan sikap, keterampilan, dan pengetahuan mahasiswa
melalui pembelajaran menyenangkan dan menyediakan lingkungan yang kondusif. Pembelajaran kreatif
membantu mahasiswa agar lebih kreatif, kritis, aktif dan inovatif dalam memaknai konsep dari setiap materi.
Pembelajaran ini memungkinkan mahasiswa untuk menyelesaikan masalah dan mengembangkan ide dengan cara
yang unik dan inovatif.

Kurikulum Merdeka ditandai dengan fokus utama pada penerapan metode pengajaran yang
menempatkan perhatian pada mahasiswa dan mengurangi beban dengan menerapkan model pengajaran berbasis
Project-based learning (PjBL). (Pertiwi et al., 2022). PjBL adalah elemen integral dalam Kurikulum Merdeka
yang memberikan pendekatan pengajaran yang menarik dan inovatif.

PjBL merujuk pada pendekatan pembelajaran inkuiri yang melibatkan mahasiswa dalam proses
konstruksi pengetahuan dengan memberikan proyek dan mendorong pengembangan produk yang relevan dengan
dunia nyata. (Fitriya et al., 2022). PjBL memiliki keunggulan, seperti mendorong mahasiswa untuk menjadi
mandiri, meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri, mengembangkan kemampuan dalam
menyelesaikan masalah, dan memperluas peluang akses untuk pembelajaran. (Azis et al., 2019) ; Setiawan et al,
2021). PjBL merupakan pendekatan yang menekankan pada penggunaan proyek sebagai elemen sentral dalam
proses pembelajaran. Model ini dapat menciptakan pengalaman belajar yang berguna bagi peserta didik.
(Gunawan et al., 2017; Nair & Suryan, 2020; Sunarsih, 2016). Dalam pelaksanaan proyek, penting untuk
memupuk sikap ilmiah dan kreativitas.

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dalam Kurikulum Merdeka menitikberatkan pada pengalaman
praktik, kerja sama tim, dan implementasi pengetahuan dalam situasi proyek yang sesungguhnya. Integrasi PjBL
dalam kurikulum merdeka bertujuan untuk memberikan pengalaman kontekstual dan sesuai dengan yang
dibutuhkan mahasiswa dalam konteks Kurikulum Merdeka. PjBL memungkinkan mahasiswa untuk belajar
biologi melalui proyek-proyek yang memiliki relevansi langsung dengan dunia nyata. Dengan PBL, mahasiswa
terlibat secara aktif dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek. Kegiatan ini bisa
meningkatkan keterlibatan dan partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran biologi serta mendorong
pengembangan keterampilan berpikir, karena mahasiswa dihadapkan pada masalah kompleks yang memerlukan
pemecahan masalah, analisis, dan sintesis informasi biologi.

Hasil observasi yang dilakukan pada mahasiswa pendidikan biologi khususnya pada matakuliah Zoologi
Vertebrata, menunjukkan bahwa sejumlah besar mahasiswa kurang mengembangkan kemampuan kritis
dalam menyuarakan pendapat pada saat diskusi berlangsung. Selain itu, juga teramati bahwa tingkat kreativitas
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh dosen masih terbilang rendah. Selain itu mahasiswa
tidak sering mengajukan pertanyaan kritis terkait dengan materi yang diajarkan. Mereka cenderung menerima
informasi dari dosen tanpa meragukan atau menggali lebih dalam. Ide yang diberikan ketika memecahkan masalah
hanya sebatas tentang pengetahuan konseptual tanpa memberikan solusi atau argument yang kuat. Mahasiswa
juga terkadang kesulitan dalam mengaplikasikan konsep Zoologi Vertebrata dalam situasi atau kasus praktis. Hal
ini menunjukkan kurangnya kemampuan untuk mengaitkan teori dengan dunia nyata. Hasil observasi juga
diketahui bahwa pembelajaran yang diterapkan menggunakan beberapa model pembelajaran, seperti, inkuiri,
direct instruction, dan STAD. Namun kegiatan pembelajaran belum sepenuhnya mampu memberdayakan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif mahasiswa.

Penelitian Lubis (2018) menyimpulkan bahwa pelaksanaan pengajaran dengan menerapkan pendekatan
pembelajaran berorientasi proyek pada topik pencemaran lingkungan mengalami peningkatan sepanjang proses
pembelajaran. Fakta ini terbukti melalui pencapaian rerata kreativitas belajar siswa yaitu pada siklus 1 sebesar
80,31 dan siklus 2 sebesar 82,87. Penelitian Hambali et al., (2020) menunjukkan bahwa PjBL terbukti efektif
terhadap keterampilan kolaborasi mahasiswa pendidikan biologi. Tujuan penelitian terhadap keterampilan
kolaborasi disesuaikan dengan kebijakan kurikulum merdeka yang banyak mengaplikasikan keterampilan ini
untuk menghasilkan lulusan yang cakap berkomunikasi. Hasil penelitian diantaranya terdapat peningkatan pada
empat level dari rubrik kolaborasi yaitu percobaan/orang baru, pemula, ahli, dan patut dicontoh. Sebanyak 16 dari
total 26 mahasiswa mencapai skor di atas level 1. Distribusi sebaran angket juga menunjukkan bahwa seluruh
mahasiswa mencapai skor diatas kategori lemah.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut diketahui bahwa PjBL adalah model pembelajaran yang
menekankan pada proyek atau tugas berbasis proyek sebagai pusat pengalaman pembelajaran. PjBL (Project-
Based Learning) dalam kurikulum Merdeka pada mahasiswa pendidikan biologi sebagai sarana yang efektif untuk
mengembangkan keterampilan berpikir. Dalam konteks matakuliah zoologi vertebrata, penerapan PjBL
diharapkan mampu menyajikan pengalaman pembelajaran bermakna yang lebih terkait dengan situasi nyata dan
memiliki aplikasi yang lebih praktis.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada periode Agustus-Desember 2023 di Universitas Sembilanbelas November
Kolaka. Populasi yang menjadi fokus penelitian melibatkan seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi
semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Sampel penelitian dipilih dari mahasiswa semester 5 yang sedang
mengikuti mata kuliah zoologi vertebrata. Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel
berdasarkan pertimbangan khusus, yakni terkait dengan permasalahan keterampilan abad ke-21 pada mahasiswa
ketika memprogram mata kuliah zoologi vertebrata. Penerapan pembelajaran berbasis proyek pada mahasiswa ini
diharapkan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang diidentifikasi dalam penelitian. Desain
eksperimen penelitian ini adalah Pretest-Posttest Only Control Group Design.

Instrumen berupa pertanyaan esai, dengan fokus pada kemampuan berpikir kritis sesuai dengan model
keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan oleh Ennis. Proses penilaian keterampilan berpikir kritis
dilakukan dengan menggunakan rubrik khusus yang disesuaikan untuk menilai jawaban esai menurut Finken &
Ennis (1996) yang diadaptasi oleh Zubaidah (2015) yang terdiri atas indikator, yaitu: (1) focus (jawaban fokus),
(2) reasoning (alasan atau pemikiran), (3) organization (alur berpikir), (4) conventions (tata bahasa), dan (5)
integration (integrasi). Beberapa aspek berpikir kreatif menurut Treffinger (2002) yaitu Fluency (kelancaran),
Flexibility (keluwesan), Originality (keaslian), Elaboration (kerincian), dan Metaphorical thinking (berpikir
metafora). Pengukuran keterampilan berpikir kreatif menggunakan rubrik keterampilan berpikir kreatif Torrance
yang diadaptasi oleh Treffinger et al (2002). Indikator keterampilan berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran),
originality (keaslian), elaboration (merinci), Flexibility (Fleksibilitas), metaphorical thinking (berpikir metafora).

Analisis data memanfaatkan perangkat lunak SPSS 22 for Windows. Analisis deskriptif digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai rata-rata dari setiap indikator, serta
nilai rata-rata pretes dan postes dalam keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Selanjutnya, dalam uji hipotesis,
digunakan analisis inferensial dengan memilih uji paired sample t-test jika data menunjukkan distribusi normal.
Alternatifnya, jika data tidak terdistribusi normal, maka analisis inferensial menggunakan Uji Wilcoxon. Uji
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data analisis deskriptif dari penelitian ini tergambar dengan jelas dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis deskriptif keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
pretest Kritis 21 25 65 41,67 7,908
posttest kritis 21 22 70 54,14 11,787
pretest kreatif 21 17 63 42,10 9,241
post test kreatif 21 24 68 52,00 11,550

Valid N (listwise) 21

Berdasarkan data, rata-rata pretes keterampilan berpikir kritis yaitu 41,67 sedangkan rata-rata postes
yaitu 54,14. Dari data, rentang nilai rata-rata pretes-postes adalah 12,47. Rata-rata pretes keterampilan berpikir
kreatif yaitu 42,10 sedangkan rata-rata postes yaitu 52,00. Rentang nilai rata-rata pretes-postes adalah 9,9. Hasil
ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan
keterampilan berpikir kreatif. Namun demikian selisih keduanya tidak terlalu jauh. Standar deviasi keduanya lebih
rendah dibanding nilai mean atau rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa titik data cenderung mendekati nilai rata-
rata, sehingga distribusi data menjadi lebih padat di sekitar nilai tengah. Dalam konteks ini, dapat diasumsikan
bahwa data memiliki konsistensi atau kestabilan
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Hasil analisis untuk setiap indikator dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata setiap indikator pada keterampilan berpikir kritis
Berdasarkan gambar 1, indikator focus memiliki rata-rata tertinggi yaitu 62,3. Indikator integration

memiliki rata-rata terendah yaitu 42,7. Hasil analisis untuk setiap indikator berpikir kreatif disajikan pada gambar
2.
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Gambar 2. Rata-rata setiap indikator pada keterampilan berpikir kreatif

Dari gambar, indikator originilaty memiliki rata-rata tertinggi yaitu 57. Indikator elaboration memiliki
rata-rata terendah yaitu 49,5. Indikator fluency, flexibility, dan metaphorical thinking memiliki rata-rata yang
hampir sama. Syarat dalam melakukan analisis inferensial adalah data harus berdistribusi normal. Hasil pengujian
normalitas menggunakan perangkat lunak statistik SPSS yang melibatkan penerapan uji Kolmogorov-Smirnov
disajikan pada table 2

Tabel 2. Hasil analisis uji normalitas keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif
Kolmogorov-Smirnova

Kemampuan berpikir

Statistic df Sig.
pretest kritis ,193 21 ,039
post test Kritis ,209 21 ,017
pre test kreatif 274 21 ,000
post test kreatif ,098 21 ,200*

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Diantara keempat data pada table 2, hanya data pos test keterampilan berpikir kreatif yang berdistribusi normal
dimana Signifikansi > 0,05. Sedangkan ketiga data lain tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis
tersebut maka data tidak dapat dianalisis dengan uji paired sample t-test karena tidak berdistribusi normal. Analisi
uji hipotesis pada data tidak normal menggunakan uji Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon dapat disajikan pada tabel 3
berikut.
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Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon
posttest kritis — pretest  post test kreatif -
kritis pretest kreatif
z -3,740b -3,043b
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,002

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Dari data keterampilan berpikir kritis dan kreatif, kedua data menunjukkan nilai signifikansi < 0,05. Dari kedua
nilai signifikansi tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima yang artinya terdapat Efektivitas
Project Based Learning (PjBL) sebagai Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Keterampilan Abad 21
Mahasiswa Pendidikan Biologi.

PjBL adalah pembelajaran yang berfokus pada pembuatan proyek nyata sebagai cara utama untuk
mengajarkan keterampilan dan pengetahuan kepada peserta didik. PjBL dirancang untuk membantu mahasiswa
mengembangkan keterampilan di abad 21. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk memperoleh
pembelajaran melalui keterlibatan aktif dalam pengalaman praktis dan kolaboratif, dengan proyek-proyek yang
mencakup perencanaan, penelitian, desain, pelaksanaan, dan penilaian. Mahasiswa yang terlibat dalam PjBL
diajak untuk mengkritisi, mengevaluasi, dan merancang solusi untuk masalah yang kompleks. Hal ini mengasah
kemampuan berpikir kritis mereka, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi petkembangan teknologi. PjBL
memungkinkan mahasiswa untuk menghadapi tantangan serta memberi ide kreatif dalam merancang dan
melaksanakan proyek. Mahasiswa dituntut untuk berpikir kreatif untuk menemukan solusi yang efektif dan
inovatif.

Melalui analisis data, terungkap bahwa metode pembelajaran berbasis proyek (PjBL) memiliki dampak
yang signifikan pada pengembangan keterampilan abad ke-21 bagi mahasiswa pendidikan biologi, terutama dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Penerapan PjBL pada mata kuliah Zoologi Vertebrata materi
Pisces terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahap pemilihan proyek, pembagian kelompok, penelitian, desain
proyek, pelaksanaan proyek, presentasi, dan evaluasi.

Tahap pemilihan proyek memungkinkan mahasiswa untuk memilih topik atau proyek yang sesuai dengan
minat mereka. Kegiatan ini dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa karena mereka bekerja pada
proyek yang mereka anggap menarik. Proses pemilihan proyek memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mengidentifikasi masalah atau topik yang menarik. Relevansi proyek yang dipilih dapat memotivasi mahasiswa
untuk memahami lebih dalam konsep-konsep yang terlibat dalam proyek tersebut sehingga mendorong untuk
berpikir kritis dan kreatif. Menurut Rahmazatullaili et al. (2017), dalam pembelajaran berbasis proyek,
permasalahan yang digunakan harus berbentuk masalah kontekstual yang mampu mengembangkan keterampilan
berpikir siswa dengan mendorong mereka untuk menggali dan menyampaikan gagasan dalam rangka
memecahkan suatu permasalahan.

Tahap selanjutnya adalah membagi mahasiswa ke dalam kelompok mempromosikan kerja sama dan
kolaborasi. Mahasiswa dapat saling belajar satu sama lain, berbagi ide, dan memecahkan masalah bersama. Pada
tahap ini mahasiswa dibagi secara heterogen. Pembagian kelompok yang berfokus pada proyek dapat
meningkatkan motivasi mahasiswa karena setiap anggota kelompok merasa bertanggung jawab dalam kelompok
untuk mencapai tujuan bersama. Pembagian kelompok mendorong mahasiswa untuk bekerja sama dalam
kelompok, mengembangkan keterampilan kerja tim, dan berkolaborasi dalam menyelesaikan proyek bersama.
Menurut lbrahim (2012), pembagian kelompok dengan beragam karakteristik bertujuan untuk mendukung
mahasiswa dalam merancang dan mengembangkan gagasan baru. Vygotsky meyakini bahwa interaksi sosial
antara peserta didik dan teman-teman mereka berperan penting dalam mendorong perkembangan ide-ide baru dan
memperkaya aspek intelektual peserta didik.

Proses pencarian informasi membantu mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir.
Mahasiswa dapat menggali lebih dalam tentang topik yang mereka pilih, meningkatkan pemahaman tentang
materi dan mengasah keterampilan pencarian informasi. Pada tahap ini mahasiswa mencari informasi/ referensi
dari berbagai sumber terkait materi yang sesuai dengan proyek yang akan dilakukan. Referensi dapat membantu
mahasiswa untuk memaknai dan memahami materi. Dengan memahami materi dengan baik, mahasiswa
menjalankan proyeknya sesuai dengan langkah-langkah yang sesuai.

Pada tahap desain proyek, mahasiswa merencanakan dan merancang proyek. Tahap desain membantu
mahasiswa menghindari masalah yang mungkin timbul selama pelaksanaan. Tahap ini juga melibatkan
perencanaan, yang dapat memperkuat keterampilan berpikir kritis. Setiap mahasiswa diberi kesempatan
membangun pemahaman kontekstual yang juga membuka peluang untuk menciptakan solusi yang unik dan
kreatif. Menurut Chasanah et al., (2016) Pada tahap desain proyek, peserta didik menentukan alat, bahan, dan cara
kerja proyek sehingga memberi latihan pada mereka untuk berpikir kreatif. Hal ini tercermin dalam percobaan
proyek, di mana hasil akhir kegiatan yang dilakukan terdokumentasikan dalam laporan proyek. Penekanannya
memunculkan ide kreatif dan solutif bagi mahasiswa dalam menanggapi permasalahan yang dihadapi.
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Pada tahap pelaksanaan proyek, mahasiswa memiliki kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang mereka peroleh selama penelitian. Keterlibatan aktif dalam proyek memotivasi siswa untuk
mengambil peran aktif dalam pembelajaran. Setiap mahasiswa memiliki tanggung jawab atas proyeknya masing-
masing, yang dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan kreativitas mereka. Pelaksanaannya juga dapat
melibatkan integrasi berbagai konsep yang membantu mahasiswa melihat hubungan antar konsep,
mengembangkan pemahaman yang lebih holistik, dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir secara
kreatif.

Pada tahap presentasi, mendorong mahasiswa untuk berkomunikasi dan menyampaikan hasil penelitian
mereka kepada teman sekelompok dan instruktur. Tahap ini mengembangkan keterampilan komunikasi dan
presentasi, yang merupakan keterampilan penting dalam dunia nyata. Sebaliknya, Hikmah & Nasrudin (2016)
mengungkapkan bahwa ketika peserta didik mengajukan pertanyaan selama pembelajaran, maka dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, karena hal tersebut mengharuskan peserta didik memberikan
argumentasi terhadap pertanyaan yang diajukan dan menghasilkan kesimpulan deduktif atau induktif terkait
masalah yang diberikan. Tahap evaluasi memungkinkan mahasiswa untuk merenung tentang konsep yang telah
diperoleh selama pelaksanaan proyek. Mereka dapat mengevaluasi keberhasilan proyek, mengidentifikasi
pelajaran yang dipetik, dan merencanakan perbaikan di masa depan.

Dari hasil analisis jawaban mahasiswa, diketahui bahwa indikator jawaban fokus menjadi indikator
tertinggi pada keterampilan berpikir kritis. Hal ini disebabkan sebagian besar mahasiswa sudah memahami dengan
jelas pokok masalah yang akan diselesaikan. Mereka mampu memusatkan perhatian untuk menghasilkan
pandangan unik pada materi pisces di matakuliah zoologi vertebrata yang telah dipelajari. Indikator reasoning
(memberikan alasan), organization (alur berpikir) serta convention (tata bahasa) juga memiliki rata-rata yang tidak
jauh berbeda dengan indikator jawaban fokus. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu memberikan alasan
terhadap jawaban yang diberikan dengan menggunakan alur berpikir yang runtut. Jawaban yang fokus dan
didukung oleh alasan yang tepat biasanya menunjukkan bahwa mahasiswa memahami materi secara mendalam.

Meskipun beberapa mahasiswa menggunakan bahasa yang tidak baku yang ditunjukkan dengan rerata
indikator tata bahasa yang agak rendah namun mahasiswa telah mampu mengaitkan informasi dan konsep yang
relevan untuk mendukung argumen atau jawaban mereka pada materi pisces. Hal ini berhubungan erat terhadap
upaya pada saat mengerjakan proyek yang diberikan. Menurut Ernst & Monroe (2004), jika peserta didik serius
dalam mempelajari substansi dari proyek yang dikerjakan maka dapat menjadi penentu terbentuknya pemikiran
kritis. Namun demikian, pada saat penyelesaian proyek mahasiswa mungkin mengalami kesulitan dalam
mengekspresikan ide atau argumentasi mereka secara jelas dan terstruktur karena keterbatasan vocabuler atau
kemampuan bahasa. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor indikator integration (integrasi) memiliki rerata
terendah.

Pada keterampilan berpikir kreatif, indikator originality (keaslian) memiliki rerata lebih tinggi dibanding
indikator lain. Kemampuan mahasiswa dalam memberikan ide sesuai dengan pandangannya masing-masing
tentunya bisa menjadi penyebab tingginya indikator ini. Hal ini berhubungan dengan tugas dan proyek yang
dikerjakan. Proyek tentunya menantang mahasiswa dalam memecahkan masalah yang kompleks. Proses
pemecahan masalah ini dapat memicu ide-ide kreatif sebagai tanggapan terhadap tantangan yang dihadapi.
Indikator fluency (kelancaran), flexibility (fleksibilitas), dan metaphorical thinking (berpikir metaphora) memiliki
rerata yang hampir sama. Indikator kelancaran membantu untuk menciptakan variasi ide dan solusi, membuka

ruang untuk eksplorasi konsep yang berbeda. Faktor pemicu proses berpikir kreatif pada tiga indikator ini
diantaranya saat mahasiswa diminta membuat laporan dan video dari hasil proyek. Dalam penyusunan laporan,
mahasiswa mampu menyajikan hasil yang didukung dengan teori serta hasil riset sebelumnya. Dalam konteks
berpikir kreatif, keluwesan memungkinkan seseorang untuk menghubungkan ide-ide. Berpikir metafora
melibatkan penggunaan metafora atau perbandingan analogi untuk menggambarkan konsep yang telah dipahami.
Hal ini dibuktikan pada saat membuat dan menyajikan video hasil proyek dengan lebih menarik yang tentunya
mampu mengasah keterampilan berpikir kreatif mahasiswa.

Mahasiswa telah menyajikan ide dengan lebih kreatif dalam pengerjaan proyek maupun penyajian
laporan dan video namun beberapa ide yang diberikan kurang diuraikan dengan lebih mendalam. Contohnya,
beberapa mahasiswa tidak mampu menguraikan dengan lebih detail tentang solusi overfishing. Hal ini menjadi
salah satu faktor rendahnya indikator elaboration (elaborasi). Proses elaborasi membutuhkan kemampuan untuk
menguraikan ide secara lebih mendalam. Kelancaran dalam berpikir dapat memfasilitasi proses ini dengan
memungkinkan aliran ide yang terus-menerus. Menurut Firdaus et al. (2018), kemampuan berpikir merinci tidak
didasarkan pada panjangnya jawaban yang diberikan tetapi juga harus memperhitungkan substansi dan keterkaitan
jawaban tersebut dengan pertanyaan yang diajukan. Lebih penting untuk menyampaikan jawaban yang tepat
dengan cara yang terperinci, jelas, dan elaboratif.

Sesuai hasil penelitian Widiyatmoko & Pamelasari (2012), PjBL memungkinkan mahasiswa untuk
meluaskan pemahaman mereka. Pemahaman yang didapatkan menjadi lebih bermakna, dan proses pembelajaran
lebih menarik karena pemahaman dan pengetahuan yang diperoleh memiliki relevansi yang lebih besar dengan
lingkungan sekitar. Penelitian Sari & Angreni (2018), dengan penerapan model pembelajaran PjBL, mahasiswa
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dapat meningkatkan tingkat kreativitas mereka. Secara lebih spesifik, PjBL menekankan pada pengembangan
keterampilan melalui penerapan prinsip belajar sambil melakukan (learning by doing).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diketahui rerata postes keterampilan berpikir kritis yaitu
54,14, lebih tinggi dibanding rerata pretes yang hanya 41,67. Rerata nilai postes keterampilan berpikir kreatif
yaitu 52, lebih tinggi daripada pretes dengan rerata 42,10. Nilai signifikansi keterampilan bepikir kritis yaitu 0,000
< 0,05, sedangkan nilai signifikansi keterampilan berpikir kreatif yaitu 0,002 < 0,05. Berdasarkan data, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Project Based Learning sebagai realisasi dari Kurikulum Merdeka memiliki
dampak terhadap perkembangan keterampilan abad ke-21 pada mahasiswa program studi pendidikan biologi
Universitas Sembilanbelas November Kolaka.
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